





Tradisi Wewehan di Kaliwungu memamng merupakan suatu 
tradisi yang memiliki banyak nilai dan pesan moral didalamnya. Walaupun 
sekarang ini sudah mulai ada perubahan didalamnya, yaitu masyarakat 
banyak yang menggunakan jajanan modern sebagai pengganti jajanan 
tradisional termasuk jajanan khas acara Wewehan yakni kue sumpil. Dari 
permasalahan itulah penulis tertarik untuk membuat sebuah media 
komunikasi visual berupa buku cerita bergambar untuk mengenalkan 
kembali jajanan tradisional dalam tradisi Wewehan yang ada di Kaliwungu. 
Pilihan cerita pada buku cerita bergambar ini memilih jalan cerita tentang 
keluarga yang melestarikan tradisi membuat jajanan tradisional pada acara 
Wewehan, karena ceritanya ringan dibaca untuk kalangan anak-anak dan 
setting ceritanya sendiri berada di Kaliwungu untuk meningkatkan minat 
masyarakat tersebut karena adanya mengeksplorasi budaya daerah sendiri 
merupakan hal yang menarik bagi masyarakat setempat sebagai strategi 
diterimanya media ini dimasyarakat terutama di Kaliwungu. 
Buku ilustrasi cerita bergambar yang berjudul “Kue Sumpil dari 
Alya” ini merupakan cerita fiktif ilmiah, karena yang didalamnya berisi 
cerita buah pemikiran dari penulis dan penjelasan mengenai literatur tradisi 
Wewehan bersumber dari karya ilmiah tetantang tradisi Wewehan. 
Dalam pembuatan buku ilustrasi cerita bergambar ini kesulitannya 
bagi penulis adalah mencari data literatur tentang tradisi Wewehan dan 
makna filosofis dari jajanan tradisional, karena belum adanya buku yang 
penulis dapatkan untuk menjelaskan mengenai tradisi Wewehan di 
Kaliwungu ini sebagai landasan teori yang lebih valid. Yang dipakai dalam 
penyampaian dalam isi cerita dan literatur masih terbatas dari sumber karya 
ilmiah dan wawancara dari tokoh masyarakat di Kaliwungu. Serta 
terbatasnya kesediaan buku pedoman yang berisikan masalah terkait.  




B. SARAN  
Selanjutnya bagi mahasiswa ataupun masyarakat yang juga ingin meneliti 
untuk keperluan membuat suatu karya desain lainya mengenai tradisi 
Wewehan di Kaliwungu ini, disarankan melakukan penelitiannya pada saat 
acara tradisi Wewehan ini berlangsung, karena bisa memunculkan gagasan-
gagasan baru yang ada dalam tradisi Wewehan yang bagi penulis masih 
banyak kekurangnnya. Untuk itu diharapkan mencari sumber literatur yang 
lebih banyak seperti pada tradisi Maulid di daerah lainnya seperti 
Yogyakarta, Solo dan sebagainya. Serta dari beberapa tokoh masyarakat di 
Kaliwungu, kedepannya agar media komunikasi visual sebagai sarana 
edukasi tentang tradisi Wewehan di Kaliwungu dapat diterima lebih lengkap 
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